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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Pendidikan merupakan usaha sadaryang dilakukan orang dewasa

kepada mereka yang dianggap belum dewasa. Pendidikan adalah

transformasi ilmu pengetahuan, budaya, sekaligus nilai-nilai yang

berkembangpadasuatugenerasiagardapatditransformasikankepada

generasiberikutnya.1 Bilakatapendidikandigandengkandengankata

Islam sepertiy ang ditegaskan AzyumardiAzra,maka berartisuatu

prosespendidikanindividuyangdilandaskandenganajaranajaranIslam

yangditurunkanAllahSwtkepadaNabiMuhammadSAW.2 Amalsaleh

yangberartibaikataubenardalam pengetahuan,sikap,maupuntindakan.

Karenapendidikantidakhanyamengajarkanataumenstranformasikan

ilmu,penampilan,kepekaanrasa(budaya),dankepekaanagama.3

Manusiaadalahmakhlukyangpalingsempurnadiantaramakhlukyang

lainciptaanAllah.Salahsatukelebihanyangdimilikiolehmanusiaialah

manusiadiberiakalpikirandannafsuyangtidakdimilikiolehmalaikat,jin

1RudiAhmad Suryadi.Ilmu Pendidikan Islam.(Yogyakarta:Deepublish,Mei,

2018),h.1.
2NikHaryanti.IlmuPendidikanIslam.(Malang:GunungSamudera,Desember,

2014),h.8.
3JusufAmirFeisal.ReorientasiPendidikanIslam,(Jakarta:GemaInsaniPress,

1995)h.109.
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dan binatang.Dengan akalinilah manusiadiharapkan bisamengelola

bumiinidenganbaikdan
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benarinilah yang menyebabkan manusia menjadiobjek pendidikan,

makhlukyangmembutuhkanpendidikan.

Allahberfirmandalam surahSaba’:25-26

(25) نَوۡلُمَعۡتَ امَّعَ ئَـلُـ سۡنُ الَوَ انَمۡرَجۡاَ اۤمَّعَ نَوۡلُئَ ـ سۡتُ الَّ لْقُ

(26) مُيۡلِعَلۡا حُاتَّفَ لۡاـ وَهُوَ ؕ قِـّ اـنَبِحَلۡا نَيۡبَ حُتَفۡيَ مَّثُ انَبُّرَ اـنَ نَيۡبَ عُمَجۡيَ لۡقُ

Ayatinimenjelaskan bahwa tuntutan kepada umatislam dalam

berinteraksisosialdengannonmuslim.Pertama,katakanlahmungkinkami

yangbenarmungkinkalianjugabenar,danmungkinkamiyangsalahdan

mungkinjugakalianyangsalah.Kedua,biarlahAllahyangmenjadihakim

yangadildiakhiratnanti.1

Dalam Undang-undangNo.20tahun2003tentangsistem pendidikan

nasionalBabIIPasal3yangberbunyi.

Pendidikan nasionalberfungsimengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabatdalam

rangkamencerdaskankehidupanbangsa,bertujuanuntukberkembangnya

potensipesertadidikagarmenjadimanusiayangberimandanbertaqwa

kepadatuhanYangMahaEsa,berakhlakmulia,sehat,berilmu,cakap,

kreatif,mandiri,dan menjadiwarga negara yang demokratis serta

bertanggungjawab.2

Dalam Undang-undangNo20tahun2003tentangSistem Pendidikan

1Arham JunaidiFirman,StudiAl-quranTeoridanAplikasinyadalam Penafsiran
AyatPendidikan,(Yogyakarta:Diandrakreatif,2018),h.394.

2Undang-undang RepublikIndonesia Nomor20 tahun 2003 tentang sistem
PendidikanNasional&Undang-undangRepublikIndonesianomor14tahun2005tentang
GurudanDosen,(Jakarta:Visimedia,2007)h.5.
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Nasional,padaBabIXpasal35,mengenaistandarpendidikannasional

dikatakan bahwa pendidikan standarnasionalpendidikan terdiriatas

standarisi,proses,kompetensilulusan,tenagakependidikan,saranadan

prasarana,pengelolaanpembiayaan,danpenilaianpendidikan,yangharus

ditingkatkansecaraberencanadanberkala.3

MenurutWina Sanjaya metode adalah cara yang digunakan untuk

mengimplementasikanrencanayangsudahdisusundalam kegiatannyata

agartujuanyangtelahdisusuntercapai.4Daripengertiantersebut,tanpa

adanya metode tentunya tujuan yang diharapkan tidak akan tercapai

secara optimal.Penerapan sebuah metode juga sangatbergantung

kepadatujuanyanghendakdicapai.Dalam penerapanpembelajaranguru

hendaknyamemahamisecarautuhhaltersebut,yaitumulaidarikondisi

lingkunganyangadasampaitujuanpembelajaranyangbersifatteoritis.

Dalam pandanganfilosofispendidikan,metodemerupakanalatyang

dipergunakanuntukmencapaitujuanpendidikan.5

Dariketerangandiatasyaitumetodesebagaisebuahalat,tentunya

metodeharusdipersiapkandenganbaik,karenadenganalatyangtepat,

proses yang dilakukan akan semakin afektif dan efisien.Metode

pembelajaranyangtidakafektifakanmenjadipenghambatkelancaran

prosespembelajaransehinggabanyaktenagadanwaktuterbuangsia-sia

3AmosNeolaka,dkk,LandasanPendidikanDasarPengenalanDiriSendiriMenuju
PerubahanHidup,(Depok:PTKharismaPutraUtama,2017)h.224.

4Wina Sanjaya,StrategiPembelajaran BerorientasistandarProses.(jakarta:
KencanaPrenadaMediaGroup,2007),h.147.

5M.Arifin,FilsafatPendidikanIslam,(Jakarta:BumiAksara,1994),h.97.
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olehkarenaitu,metodeyangditerapkanoleh seorangguruakanberdaya

guna dan berhasiljika mampu dipergunakan dalam mencapaitujuan

pendidikanyangtelahditerapkan.

Islam sebagai agama yang dirahmatkan kepada seluruh alam

memberikanpedomanhidupbagimanusiamenujukehidupanbahagia.

Kebahagian itulah yang menjadisasaran hidup manusia yang mana

mencapainya sangattergantung pada masalah pendidikan.Selain itu,

pendidikanmerupakankunciuntukmembukapintukearahmodernisasi.

Makamodernisasihanyabisadicapaimelaluipemberdayaanpendidikan.6

JemesCooperetal.DanTurney,mengatakantentangketerampilandasar

mengajarguruselaludigunakanuntukmempersiapkancalon-calonguru

diperguruantinggibaikdalam latihanmengajardikelasmaupununtuk

keperluanprakteklapanganjugadidasariataspemahamanbehaviorisme

ini.7

Menurutpenulisbahwa Keterampilan Guru dalam VariasiMetode

FikihdiMadrasahAliyahPangeranAntasariMartapuraadalahbagaimana

caragurubisamengaplikasikanvariasiMetodesesuaidengankurikulum

agarpesertadidiklebihmudahmemahamiapayangdisampaikanoleh

guru,danpesertadidiknyamanakanpelajaranfikihdikelassehingga

peserta didik bersemangatbelajarfikih dan tidak bosan ketika guru

mengajarkannyadenganberbagaivariasimetode.

6Abdurrahman Mas’ud,dkk.,Paradigma Pendidikan Islam,(Jakarta:Pustaka
Belajar,2001),h.56.

7 P.RatuIleTokan,ManajemenPenelitianGuru,(Jakarta:PT,Grasindo,2006),h.
344.
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Salah satu langkah yang mendorong peserta didikadalah dengan

penerapanmetodevariasimengajarbisamembuatpengajaranmenjadi

tidak kaku,meningkatkan perhatian peserta didik,membangkitkan

keinginandankemauanbelajardanmeningkatkankonsentrasipeserta

didikyangrelatiflama.Penerapanmetodeyangbervariasiakanmampu

meningkatkanfaktor-faktorpendukungkeberhasilanpesertadidik.Metode

yang digunakan oleh guru diMadrasah Aliyah Pangeran Antasari

Martapuraadalahmetodeceramahdantanyajawab.Gurumenggunakan

metodeceramahyaitugurumembacakanmateriyangakandisampaikan

kemudianmenjelaskanmateritersebut,jikaadapesertadidikyangtidak

mengertimakabolehbertanyakepadaguru.Gurumenggunakanmetode

ceramahdantanyajawab.Jikapesertadidikkurangsemangatataubosan

dalam mengikutimateripelajaranfikihmerekabanyakyangmengantuk,

mengobrol,dan melakukan aktivitas sendirisehingga mereka tidak

memperhatikan penjelasan dari guru. Dalam kemampuan guru

mengadakanvariasidalam pembelajaranbaikmetodepembelajaran,gaya

mengajar,penggunaanalatperaga,danmediapembelajaranmakaproses

pembelajaranyangefektifdanefisienbisadiwujudkanolehgurudengan

pesertadidik.dalam halinigurutidakhanyamengajarkanpendidikanakan

tetapijugamendidikdanbisamenjadisosokyangditeladaniolehpara

pesertadidiknya.Daripenjelasanguru,makakitadapatmemahamibahwa

perangurusangatpentingdalam prosespenciptaangurudikelasuntuk

generasipenerus yang berkualitas baik secara intelektualmaupun
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akhlaknya.Guruprofesionaldalam mendidikdanmengajar,memilikirasa

tanggungjawab(komitmenterhadaptugasnya)memilikirasakesejawaan,

menghayatitugasnyadanmenjunjungtinggikodeetikjabatanguru.Dalam

halinipembelajaran didalam kelas tidak lepas dariadanya metode.

Keberhasilan seorang guru dalam menggunakan metode merupakan

proseskeberhasilanpembelajaranyangpadaakhirnyaberfungsisebagai

determinasikualitaspendidikan.

Berdasarkanpernyataantersebut,penulistertarikuntukmeneliti

lebihlanjutlagitentangpermasalahantersebutdenganjudul.

KeterampilanGurudalam VariasiMetodeFikihdiMadrasahAliyah

PangeranAntasariMartapura.

B.DefinisiOperasional

Untuk memudahkan pemahaman agar tidak terjadinya kesalah

pahamandalam memahamijudulyangtelahpenulistulisdiatastersebut,

makapenulismendefinisikanistilahpokokyangterdapatpadajudulyaitu:

1.Keterampilanmengadakanvariasiyangbergunabagipesertadidik

danguruuntukmengatasikejenuhandankebosananyangdialami

maupungurudalam prosespembelajarandanuntukmengatasi

kondisiruanganyangtidaknyamansertaprosespembelajaran

yangsudahtidakefektif. yangberwujudtindakancerdasdan

penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai
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pengajardanpendidik.8

2.GurudarisegiEtimologiberasaldaribahasaInggris“teacher”yang

berartiguru,yang berartiorang yang pekerjaannya mengajar.

MenurutJ.E.C Gericke dan T.Roorda yang dikutip oleh Ir.

Poedjawijadna,menerangkan bahwa guru berasaldaribahasa

Sansekerta,yangartinyaberat,besar,penting,baiksekali,danjuga

berartipengajar.

3.Variasiadalahsuatuprosesperubahandalam pembelajaranyang

bertujuanuntukmenghilangkankejenuhandankebosananserta

berubahnyamoodpesertadidikdalam prosespembelajaranuntuk

menerimabahanpengajaranyangdiberikangurudanmemusatkan

perhatianpesertadidikdanterfokusdalam prosespembelajaran.

Djamarah (2005:124)menjelaskan keterampilan mengadakan

variasidalam prosespembelajaranmeliputi3aspek,yaitu:

a.Variasidalam gayamengajar.

b.Variasidalam menggunakanmediadanbahanpengajaran.

c.Variasidalam interaksigurudenganpesertadidik.9

4.Metodeadalahprosedur,urutan,langkah-langkahdancarayang

digunakan guru dalam mencapaitujuan pembelajaran,dapat

dikatakan metode pembelajaran yang difokuskan kepada

8ErjatiAbas,MagnetKepemimpinanKepalaMadrasahTerhadapKinerjaGuru,
(Jakarta:PTalexMedia,2017),h.99.

9Rifma, Optimalisasi Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru, (jakarta:
PRENADAMEDIAGROUP),h.72.
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pencapaiantujuan,Prawiradilaga(2007).10

Jadi,maksuddarijudulKeterampilanGurudalam VariasiMetode

Fikih diMadrasah Aliyah Pangeran AntasariMartapura adalah

tentang bagaimana guru menjalankan profesinya sebagaiguru

dalam keterampilanvariasidanmetodemengajargurufikihdi

MadrasahAliyahPangeranAntasariMartapura.

C.FokusMasalah

1.Variasiapasajayang digunakan guru dalam pembelajaran

FikihdiMadrasahAliyahPangeranAntasariMartapura.

2.Faktorpendukungdanpenghambatketerampilangurudalam

variasimetodefikih diMadrasah Aliyah Pangeran Antasari

Martapura.

D.AlasanMemilihjudul

Adabeberapahalyangmenjadialasanpenulisuntukjuduldi

atasyaitu:

1.Bagigurudanmahasiswa.

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikankontribusi

kepada guru dan mahasiswa sebagaicalon guru,mengenai

keterampilanvariasimetodefikihyangdapatbermanfaatdalam

keberhasilan belajarmengajardikelas,khususnya menjadi

sumbangan pemecahan kesulitan bervariasi metode fikih

dengan peserta didik.disamping itu,penelitian inidapat

10Kusnadi,MetodePembelajaranKolaboratif,(jawabarat:EDUPUBLISHER),h.
13.
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digunakan sebagaibahan intropeksibagiguru.Bergunadan

memberiwawasan bagipeserta didik,khusunya bagiguru

(pendidik)yang belum menggunakan variasimetode dalam

prosespembelajaranfikihdikelas.

2.Dijadikan tolak ukurbagisekolah dalam melihatsejauh

mana pelaksanaan dan keberhasilan keterampilan variasi

metodeyangdiselenggarakanolehgurufikihdikelas.

E.TujuanPenelitian

Sesuaidengan perumusan rmasalah yang dikemukakan

padabagianterdahuludiatas,makatujuanpenelitianyangingin

dicapaidalam penelitianiniadalah.

1.Mengetahuivariasimetode apa yang digunakan guru

dalam pembelajaranfikihdiMadrasahAliyahPangeran

AntasariMartapura.

2.Faktorpendukung danpenghambatketerampilanguru

dalam variasimetodefikihdiMadrasahAliyahPangeran

AntasariMartapura.

F.SignifikasiPenelitian

Hasilpenelitian inibaik secara teorimaupun praktis

diharapkanmempunyaikegunaansebagaiberikut.

1.Hasilpenelitianinidiharapkangurumengajarmenguasai

denganberbagaivariasimetodesehinggapesertadidik

mudahuntukmemahamipelajarandikelas.
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2.Hasilpenelitian inidiharapkan memberikan masukan

kepada guru sebagaipendidikmengenaiketerampilan

guru dalam mengajarvariasimetode fiqih khususnya

teruntuk guru diMadrasah Aliyah Pangeran Antasari

Martapura.

3.Bagipeneliti,hasilpenelitian inibermanfaatsebagai

pengalaman langsung dalam melaksanakan

pembelajaran.

G.PenelitianTerdahulu

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dan

memperjelas permasalahan yang akan penulis teliti,maka

diperlukankajianpustakauntukmembedakandenganpenelitian

yangtelahada,diantaranyaadalahskripsi:

1.SkripsiyangdisusunolehMuhammadRidha,Tahun2013,

dariFakultasTarbiyahKeguruanUIN AntasariBanjarmasin

yang berjudul“Penggunaan VariasiMetode Demonstrasi,

matapelajaranFikih”.PenelitiansaudaraMuhammadRidha

ini memfokuskan pada Penggunaan Variasi Metode

Demonstrasidanfaktorapasajayangdapatmempengaruhi

Penggunaan VariasiMetode Demonstrasi.Penelitian ini

mirip dengan penelitian penulis,tetapiberbeda,karena

penulis fokus ingin menelititentang Keterampilan Guru

dalam VariasiMetode Fikihdan faktor pendukung dan
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penghambatKeterampilanGurudalam VariasiMetodeFikih

diMadrasahAliyahPangeranAntasariMartapura.

2.SkripsiyangdisusunolehYuliana,tahun2017dariJurusan

PendidikanGuruMadrasahIbtidaiyahFakultasIlmuTarbiyah

dan Keguruan UIN Raden Palembang yang berjudul

“Kemampuan Guru Melaksanakan VariasiPembelajaran

TematikKelasIVdiMIMunawariyahPalembang”.Penelitian

saudariYulianainimemfokuskanpadapenggunaanGuru

melaksanakanvariasipembelajarantematikdanfaktorapa

saja yang dapatmempengaruhipenggunaan guru variasi

pembelajarantematik.Penelitianinimiripdenganpenelitian

penulis,tetapiberbeda,karenapenulisfokusinginmeneliti

tentangKeterampilanGurudalam VariasiMetodeFikihdan

faktor pendukung dan penghambatKeterampilan Guru

dalam VariasiMetodeFikihdiMadrasahAliyahPangeran

AntasariMartapura.

3.SkripsiyangdisusunolehLulukilmakhsunah,tahun2016

dariJurusanPendidikanGuruSekolahDasarFakultasIlmu

Pendidikan Universitas NegeriSemarang yang berjudul

“Analisis Keterampilan Guru dalam Mengadakan Variasi

pada Pembelajaran kelas V diSD Gugus BudiUtomo

KecamatanMijenKotaSemarang”.PenelitiansaudaraLuluk

il makhsunah memfokuskan pada keterampialan
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mengadakanvariasimerupakanketerampilanmengajaryang

ditentukanolehpengetahuandankretifitasguru.Penelitian

inimiripdenganpenelitianpenulis,tetapiberbeda,karena

penulis fokus ingin menelititentang Keterampilan Guru

dalam VariasiMetode Fikihdan faktor pendukung dan

penghambatKeterampilanGurudalam VariasiMetodeFikih

diMadrasahAliyahpangeranAntasariMartapura.

Skripsiyangdiataspenulisanjadikansebagaikajianpustaka,

sebabmasalahyangditelitiberhubungandenganmasalahyang

ditelitiolehpenulis,namunpenelitiiniberbedadenganpenelitian

yang ada.Penelitian inimemfokuskan tentang Keterampilan

Gurudalam VariasiMetodeFikihdanfaktorpendukungdan

penghambatKeterampilanGurudalam VariasiMetodeFikih.

H.SistematikaPenulisan

Untukmempermudahpemahamanmengenaipembahasan

ini,makapenulismenggunakansistematikapenulisansebagai

berikut:

Bab I merupakan pendahuluan yang terdiridarilatar

belakangmasalah,definisioperasional,fokusmasalah,alasan

memilihjudul,tujuanpenelitian,signifikasipenelitian,penelitian

terdahuludansistematikapenulisan.
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Bab IImerupakan tinjauan teoritis,terdiridaripengertian

Keterampilangurudalam variasiFikih,pengertianketerampilan

gurudalam metodeFikih,caraketerampilangurudalam variasi

metodeFikih,faktorpendukungdanpenghambatketerampilan

gurudalam variasimetodeFikih.

BabIIImerupakanmetodepenelitian,terdiridarijenisdan

pendekatan penelitian,desain penelitian,subjek dan objek

penelitian,data dan sumberdata,teknik pengumpulan dan

pengolahandata,analisisdata,danprosedurpenelian.

Bab IV merupakan laporan hasilpenelitian,terdiridari

gambaranumum lokasipenelian,penyajiandata,dananalisi

data.

Bab V merupakan penutupan daripenelitian ini,meliputi:

simpulan seluruh penelitian dan saran konstruktif yang

berkaitandenganpenelianini.
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